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Lampiran : Komisi etik 

 



62 

 

 

Lampiran 

FORMULIR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertandatangan di bawah ini 

 Code Responden :_________________________ 

Umur   :_________________________ 

Jenis Kelamin  :_________________________ 

Pekerjaan  :_________________________ 

Pendidikan Terakhir :_________________________ 

Alamat   : _________________________ 

Saya setuju untuk mengambil bagian sebagai responden dalam penelitian ini, di 

mana: 

1. Saya sudah membaca lampiran tentang penjelasan formulir ini dan saya 

memahami sepenuhnya setelah peneliti menjelaskan kepada saya:  tujuan, 

metode, teknik, prosedur, pengujian dan manfaat penelitian. 

2. Saya memahami peran serta saya dalam penelitian ini adalah memberikan 

informasi atas : pertanyaan maupun pernyataan yang diberikan. 

3. Saya memahami bahwa setiap informasi rahasia yang saya berikan hanya 

diketahui oleh peneliti dan tidak akan mengungkapkan kepada pihak lain 

manapun. 

4. Saya memahami bahwa saya bebas untuk menarik diri dari ambil bagian 

dalam penelitian ini setiap saat. 

Dan setelah mendapat kesempatan untuk bertanya, maka dengan penuh 

kesadaran akan menjadi responden penelitian dan tanpa keterpaksaan menyatakan 

(bersedia/tidak bersedia*) ikut dalam penelitian. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari 

pihak manapun. 

 

Kediri,..........2023 

 Peneliti,            Responden 

 

 

Yayuk Sumanti              _________________ 

NIM : 2281A0920 

 

         Saksi 

 

 

                  __________________ 

 

*) Coret bila tidak perlu 
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Lampiran  

INFORMED CONSENT 

 

Judul Penelitian : Intensitas aktifitas fisik terhadap resiko kejadian 

osteoporosis pada kelompok usia 40-70 tahun di UPTD 

Puskesmas Kuala Pembuang I 

Tujuan Penelitian : Peneliti ingin mengetahui pengaruh aktifitas fisik terhadap 

resiko kejadian osteoporosis pada kelompok usia 40-70 

tahun di UPTD Puskesmas Kuala Pembuang I 

Metode  : Deskriptif dengan metode kuantitatif 

Teknik : Pengumpulan data dengan cara pengisian kuisioner. 

Prosedur : Lembar kuesioner untuk menganalisis pengaruh aktifitas 

fisik terhadap resiko kejadian osteoporosis pada kelompok 

usia 40-70 tahun di UPTD Puskesmas Kuala Pembuang I 

dengan menggunakan uji validitas serta uji relabilitas. 

Pengujian : Analisa data dengan menggunakan “Regresi Linear” 

dimana pada proses perhitungan dibantu menggunakan 

Statistic Product And Solution Servis (SPSS).). 

Manfaat Penelitian : Hasil penelitian ini diharapakan berguna sebagai 

pengembangan dan penyempurnaan ilmu pengetahuan yang 

dapat dimanfaatkan oleh pelajar serta khususnya penulis. 
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Lampiran  

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan pelaksanaan Penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir 

Program Studi S1 Kebidanan Fakultas Keperawatan Institut Ilmu Kesehatan 

Strada Indonesia, saya: 

Nama  :  Yayuk Sumanti 

NIM :  2281A0920 

Judul Penelitian  : Intensitas aktifitas fisik terhadap resiko kejadian 

osteoporosis pada kelompok usia 40-70 tahun di UPTD 

Puskesmas Kuala Pembuang I 

Melalui surat ini peneliti bermaksud mengajukan permohonan kepada Bapak/Ibu 

agar berkenan meluangkan waktu menjadi responden untuk kelancaran dalam 

pelaksanaan penelitian ini, saya sebagai peneliti menjamin kerahasiaan identitas 

Bapak/Ibu sebagai responden. 

Apabila Bapak/Ibu setuju terlibat menjadi responden dalam penelitian ini 

diharapkan untuk mengisi lembar persetujuan (Informed Concent) yang telah 

peneliti sediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi responden peneliti ucapkan 

terima kasih. 

 

        Kediri, ............................... 

 Hormat Saya, 

 

 

 

    Yayuk Sumanti 
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Lampiran  

KUESIONER PENELITIAN 

 

INTENSITAS AKTIFITAS FISIK TERHADAP RESIKO KEJADIAN 

OSTEOPOROSIS PADA KELOMPOK USIA 40-70 TAHUN DI UPTD 

PUSKESMAS KUALA PEMBUANG I 

 

Petunjuk pengisian 

Bacalah beberapa pernyataan di bawah ini, lalu pilihlah satu pilihan yang tersedia 

di sampingnya dengan memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia, 

dengan keterangan sebagai berikut: 

 

No. Aktifitas Fisik Iya Tidak 

1 
Apakah Anda menjalani rutinitas aktivitas fisik yang 

teratur setiap minggu? 

  

2 

Apakah Anda tahu bahwa aktivitas fisik yang memuat 

beban pada tulang dapat membantu mencegah 

osteoporosis? 

  

3 

Apakah Anda melakukan latihan berat atau kekuatan, 

seperti angkat beban atau yoga, sebagai bagian dari 

rutinitas aktivitas fisik Anda? 

  

4 
Apakah Anda tahu bahwa latihan berat dapat membantu 

meningkatkan kepadatan tulang? 

  

5 

Apakah Anda melakukan aktivitas aerobik, seperti 

berjalan kaki, berlari, atau bersepeda, untuk menjaga 

kebugaran kardiovaskular Anda? 

  

6 
Apakah Anda tahu bahwa aktivitas aerobik juga dapat 

mendukung kesehatan tulang? 

  

7 
Apakah Anda sering berpartisipasi dalam aktivitas fisik 

yang memerlukan keseimbangan, seperti senam atau tari? 

  

8 
Apakah Anda menghabiskan banyak waktu dalam posisi 

duduk atau berbaring sepanjang hari? 

  

9 
Apakah Anda tahu bahwa gaya hidup yang sangat tidak 

aktif dapat meningkatkan risiko osteoporosis? 

  

10 
Apakah Anda pernah berpikir untuk mencoba aktivitas 

fisik baru atau berpartisipasi dalam kelompok olahraga? 

  

11 

Apakah Anda tahu bahwa aktivitas fisik yang melibatkan 

berjalan atau lari dapat membantu mempertahankan berat 

badan yang sehat? 

  

12 
Apakah Anda merasa aktivitas fisik membantu Anda 

merasa lebih kuat dan sehat secara keseluruhan? 

  

13 

Apakah Anda mendapatkan cukup sinar matahari yang 

membantu tubuh memproduksi vitamin D, yang penting 

untuk kesehatan tulang? 

  

14 Apakah Anda ingin menerima informasi lebih lanjut   
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tentang bagaimana aktivitas fisik dapat membantu 

mencegah osteoporosis pada usia Anda? 

 Sumber: Adi Sapoetra. (2017).  

 

No. Risiko Osteoporosis Iya Tidak 

1 
Apakah Anda pernah diberitahu oleh tenaga medis bahwa 

Anda memiliki risiko osteoporosis? 

  

2 
Apakah Anda memiliki riwayat keluarga yang mengalami 

osteoporosis? 

  

3 
Apakah Anda pernah mengalami patah tulang tanpa 

penyebab yang jelas? 

  

4 
Apakah Anda memiliki riwayat merokok atau pernah 

merokok? 

  

5 
Apakah Anda minum alkohol secara teratur atau dalam 

jumlah besar? 

  

6 
Apakah Anda mengonsumsi makanan yang tinggi 

kalsium dalam diet sehari-hari Anda? 

  

7 
Apakah Anda mengonsumsi vitamin D dalam diet Anda 

atau sebagai suplemen? 

  

8 
Apakah Anda sering terkena sinar matahari yang cukup 

untuk membantu tubuh memproduksi vitamin D? 

  

9 

Apakah Anda menjalani rutinitas olahraga atau aktivitas 

fisik yang memuat beban pada tulang, seperti berjalan 

kaki atau angkat beban? 

  

10 

Apakah Anda pernah menjalani perawatan atau memiliki 

kondisi medis yang dapat mempengaruhi kepadatan 

tulang Anda, seperti penggunaan steroid atau gangguan 

hormonal? 

  

11 
Apakah Anda mengetahui pentingnya menjaga berat 

badan yang sehat untuk mengurangi risiko osteoporosis? 

  

12 

Apakah Anda aktif dalam mencegah jatuh, seperti 

menjaga kebersihan rumah atau menggunakan alat bantu 

jika perlu? 

  

13 

Apakah Anda pernah menjalani pengecekan densitometri 

tulang (DXA) atau tes lain untuk mengukur kepadatan 

tulang Anda? 

  

14 

Apakah Anda ingin menerima informasi lebih lanjut 

tentang cara mencegah osteoporosis dan menjaga 

kesehatan tulang Anda? 

  

 Sumber: Muslim, et al. (2012). 
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DATA PENELITIAN 

Aktifitas Fisik 

No. Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Total Persen Kategori 

1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 9 64,3% Sedang 

2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 9 64,3% Sedang 

3 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 11 78,6% Rendah 

4 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 8 57,1% Sedang 

5 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 92,9% Rendah 

6 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 10 71,4% Sedang 

7 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 6 42,9% Tinggi 

8 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 9 64,3% Sedang 

9 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 11 78,6% Rendah 

10 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 6 42,9% Tinggi 

11 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 11 78,6% Rendah 

12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 11 78,6% Rendah 

13 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 9 64,3% Sedang 

14 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 9 64,3% Sedang 

15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 11 78,6% Rendah 

16 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 8 57,1% Sedang 

17 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 7 50,0% Tinggi 

18 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 7 50,0% Tinggi 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 11 78,6% Rendah 

20 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 6 42,9% Tinggi 

21 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 7 50,0% Tinggi 

22 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 10 71,4% Sedang 

23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 92,9% Rendah 

24 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 92,9% Rendah 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 92,9% Rendah 

26 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 8 57,1% Sedang 

27 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 85,7% Rendah 

28 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 78,6% Rendah 

29 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 10 71,4% Sedang 

30 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 85,7% Rendah 

 

Risiko Osteoporosis 

No. Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Total Persen Kategori 

1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 9 64,3% Sedang 

2 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 7 50,0% Rendah 

3 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 11 78,6% Tinggi 

4 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 8 57,1% Sedang 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 92,9% Tinggi 

6 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 10 71,4% Sedang 

7 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 6 42,9% Rendah 

8 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 9 64,3% Sedang 

9 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 78,6% Tinggi 
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10 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 6 42,9% Rendah 

11 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 11 78,6% Tinggi 

12 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 11 78,6% Tinggi 

13 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 9 64,3% Sedang 

14 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 9 64,3% Sedang 

15 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 11 78,6% Tinggi 

16 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 57,1% Sedang 

17 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 50,0% Rendah 

18 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 6 42,9% Rendah 

19 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 85,7% Tinggi 

20 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 10 71,4% Sedang 

21 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 10 71,4% Sedang 

22 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 10 71,4% Sedang 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 92,9% Tinggi 

24 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 10 71,4% Sedang 

25 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 92,9% Tinggi 

26 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 8 57,1% Sedang 

27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 10 71,4% Sedang 

28 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 8 57,1% Sedang 

29 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 7 50,0% Rendah 

30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 12 85,7% Tinggi 
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HASIL UJI STATISTIK 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Aktifitas Fisikb . Enter 

a. Dependent Variable: Risiko Osteoporosis 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .774a .799 .759 1.35155 

a. Predictors: (Constant), Aktifitas Fisik 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 76.352 1 76.352 41.798 .000b 

Residual 51.148 28 1.827   

Total 127.500 29    

a. Dependent Variable: Risiko Osteoporosis 

b. Predictors: (Constant), Aktifitas Fisik 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.344 1.134  2.067 .048 

Aktifitas Fisik .738 .114 .774 6.465 .000 

a. Dependent Variable: Risiko Osteoporosis 
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Dokumentasi penjadwalan untuk kunjungan kerumah responden 
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Dokumentasi pengisian lembar persetujuan menjadi responden 
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Dokumentasi pengisian lembar kuesioner 
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LEMBAR KONSULTASI 

Nama      :  Yayuk Sumanti  

Nim      :  2281A0920 

Judul   : Intensitas aktifitas fisik terhadap resiko kejadian          

Osteoporosis pada kelompok usia 40-70 tahun di Uptd 

Puskesmas Kuala pembuang I 

 

Pembimbing   : Bd.Nita Dwi Astikasari,SST,S.Keb.,M.Kes  
 

 

No Tanggal Uraian Tanda Tangan 

1 5/9/2023 

 

Konsultasi 

- Pengajuan judul usulan 

penelitian “Pengaruh kelas ibu 

terhadap pengambilan 

keputusan memilih tempat 

bersalin pada ibu hamil 

trimester III di desa sungai 

undang”. 

Hasil konsultasi: 

- Judul di ganti 

 

9 16/9/2023 

 

Konsultasi : 

- Pengajuan ulang judul usulan 

”Intesitas aktifitas fisik terhadap 

resiko kejadian osteoporosis 

pada kelompok usia 40-70 tahun 

di UPTD PUSKESMAS kuala 

pembuang I 

Hasil konsultasi: 

- Judul di acc 

 

 

3 28-09-2023 

 

 

Konsultasi  

- Mengajukan Proposal BAB I 

sampai BAB III 
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Hasil Konsultasi: 

- Keaslian penulisan pada latar 

belakang 

- Tambahkan tabel kerangka 

konsep 

- Pada BAB 1 setelah manfaat 

tambahkan keaslian penelitian 

- Pada BAB 3 tambahkan tabel 

definisi operasional 

- Tambahkan table definisi 

operasional 

- Lengkapi daftar pustaka 

4 18-10-2023 

 

 

Konsultasi 

- Mengajukan Revisi I Proposal 

BAB I sampai BAB III 

Hasil Konsultasi 

- Tambahkan daftar isi pada 

penelitian  

- Tambahkan daftar gambar 

- Tambahkan daftar table dan 

daftar lampiran 

 

5 

 

24-10-2023 Konsultasi 

- Mengajukan Revisi Kedua 

Proposal BAB I sampai BAB III 

Hasil Konsultasi 

- ACC 

- Siap maju sidang  

 

6 29-01-2024 Konsultasi 

- Mengajukan Skripsi Bab IV-

Bab VI 
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7 07-02-2024 Kosultasi 

Revisi Skripsi Bab IV-Bab VI 

- Abstrak : introduction isinya 

masalah dan tujuan umum, 

metode isinya desain 

penelitian,populasi,sampel,tekni

k sampling dan uji statistic yang 

digunakan, hasil isinya variable 

dan hasil uji statistic. 

- Bab IV tabel dibuat sendiri 

bukan copy dari lampiran 

statistic 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 20-02-2024 ACC Skripsi 

- Siap maju sidang  

 

 

 

 


